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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 

untuk memperoleh data sebagai cara pendekatan ilmiah.  Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
43

 dengan kajian 

penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang lebih menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap 

dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan mengumpulkan logika 

ilmiah.
44

  Hal ini karena teknis analisisnya lebih menekankan pada data-data yang 

terkumpul dari hasil wawancara terhadap 7 kiai Pondok Pesantren yang ada di 

Kabupaten Tulungagung.  

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada.
45

 Sedangkan pendekatan yang penulis 

gunakan adalah pendekatan deskriptif analitis karena penelitian ini 

mendeskripsikan bagaimana pendapat para Kiai di Kabupaten Tulungagung 

terhadap hukum menghadap jihat al Ka’bah dan ‘ain al Ka’bah dalam shalat. 

                                                
43Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).hal.5. 
44 Penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

langsung dari responden. 
45 Saifudin Azwar, Metode …hal.5. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang Hukum Menghadap Jihat al Ka’bah dan ‘Ain al 

Ka’bah dalam Perspektif Kiai Nahdlatul Ulama Tulungagung ini akan 

dilakukan di 7 Pondok Pesantren yang ada di Kabupaten Tulungagung.  Adapun 

pondok pesantren tersebut yaitu: 

1. Pondok Pesantren Mbah Dul.  Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung 

2. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama Sunan Kalijaga,  Desa 

Kaliwungu Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 

3. Pondok Pesantren Al-Istighotsah.  Desa Panggungrejo Kecamatan/ Kabupaten 

Tulungagung 

4. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah.  Desa Wonokromo Kecamatan 

Gondang Kabupaten Tulungagung 

5. Pondok Pesantren Ma’dinul ‘Ulum.  Desa Campurdarat Kecamatan 

Campurdarat Kabupaten Tulungagung 

6. Pondok Pesantren Darul Ulum.  Desa Ngunggahan Kecamatan Bandung 

Kabupaten Tulungagung 

7. Pondok Pesantren Al-Ghozali. Desa Punjul Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung 

Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa permasalahan  yang 

diajukan pada penelitian ini bisa diperoleh jawabannya jika diajukan kepada para 

Kiai fiqh hisab rukyah pada pondok pesantren diatas.  Sehingga penelitian ini bisa 

bertemu langsung dengan para obyek yang bersangkutan.  
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C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil 

pengamatan peneliti.  Sehingga peran manusia sebagai instrumen penelitian 

menjadi instrumen kunci (the key instrument).  Oleh karena itu, validitas dan 

reliabilitas data kualitatif tergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan, 

dan integritas peneliti. 

Sebagai instrumen kunci, peneliti menyadari bahwa dirinya merupakan 

perencana, pengumpul, dan penganalisa data, sekaligus menjadi pelapor dari hasil 

penelitiannya.  Karenanya peneliti harus  bisa menyesuaikan diri dengan situasi 

dan kondisi lapangan.  Hubungan baik antara peneliti sebelum maupun sesudah 

memasuki lapangan merupakan kunci utama dalam keberhasilan pengumpulan 

data.  Hubungan baik tersebut dapat menjamin kepercayaan dan saling mengerti.  

Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran proses penelitian, 

sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap.  

Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan.  Kehadiran 

dan keterlibatan peneliti di lapangan diketahui secara terbuka oleh subyek 

penelitian. 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama, dengan jalan terjun langsung ke obyek penelitian yakni sumber data 
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yang diambil peneliti melalui wawancara dan observasi.
46

 Dalam penelitian ini 

adalah data yang dikumpulkan peneliti dari wawancara terhadap 7 Kiai yang 

ada di Tulungagung, diantaranya yaitu: 

a. Abdul Kholiq, pengasuh Pondok Pesantren Mbah Dul Desa Plosokandang 

Kecamatan Kedungwaru 

b. Muhson Hamdani, pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien 

Asrama Sunan Kalijaga Desa Kaliwungu Kecamatan Ngunut 

c. Ihsan Doruri, pengasuh Pondok Pesantren Al-Istighotsah Desa 

Panggungrejo Kecamatan Tulungagung 

d. Zainal Ansori, pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Desa 

Wonokromo Kecamatan Gondang 

e. Alie Ma’dum pengasuh Pondok Pesantren Ma’dinul ‘Ulum Desa 

Campurdarat Kecamatan Campurdarat 

f. Khoiru Rohim, pengasuh Pondok Pesantren Darul Ulum Desa 

Ngunggahan Kecamatan Bandung 

g. Muhsin Ghozali, pengasuh Pondok Pesantren Al-Ghozali Desa Punjul 

Kecamatan Karangrejo 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan, diolah dan 

disajikan oleh pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dan subyek 

penelitian. Data sekunder antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, 

                                                
46Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pres. 

2012), hal. 30 
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buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, dan sebagainya.
47

  Dalam 

penelitian ini adalah data-data yang relevan dan berhubungan dengan topik 

penelitian berupa buku-buku, jurnal, hingga hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya, diantaranya: 

a. Buku al Umm karya Imam Syafi’i 

b. Buku  Bulugh al Maram karya Ibn Hajar al Ashqalani 

c. Buku  Fath al Mu’in karya Ahmad Zainuddin bin Abdul Aziz Al 

Malibari Al Fannani 

d. Buku Fath al Qarib Mujib karya Muhammad bin Qasim Al Ghazy 

e. Buku Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-A’immah (Fiqh Empat 

Madzhab karya Al ‘Allamah Muhammad bin Abdurrahman Ad 

Dimasyqi terj. Abdullah Zaki Alkaf 

f. Buku Badai’ ash Shonai’fi Tartib asy Syaroi’ karya Imam ‘Alauddin 

Abu Bakar bin Mas’ud al Kasani Al Hanafi 

g. Buku At-Taqrib karya Ahmad bin Husain Al-Asfahani 

h. Buku Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid karya Imam Abul 

Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd Al Qurthubi 

i. Buku al Majmu’ Syarh al Muhadzdzab karya Muhyiddin Syarf An 

Nawawi  

j. Buku Dialog Lintas Madzhab karya Asmaji Muchtar 

k. Buku Ilmu Falak karya A Jamil 

l. Buku Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik karya Muhyidin Khazin 

                                                
47 Imron Arifin, (ed.), Penelitia Kualitatif Dalam Bidang Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan, 

(Malang: Kalimasahada Press, 1994), hal. 75 
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m. Buku Arah Kiblat dan Pergeseran Lempeng Bumi karya Ahmad 

Wahidi dan Evi Dahliyatin 

n. Buku Ilmu Falak karya Ahmad Musonnif 

o. Buku Ilmu Falak Metode As Syahru karya Mohammad Uzal Syahruna 

p. Shahih Muslim karya Imam Muslim 

q. Buku Durus al Falakiyah karya Syaikh Muhammad Ma’shum bin Ali 

r. Jurnal berjudul “Peranan Arah Kiblat Terhadap Ibadah Shalat” karya 

Bustanul Iman RN 

s. Jurnal berjudul “Kiblat dalam Perspektif Madzhab Madzhab Fiqh” 

karya Sayful Mujab 

t. Jurnal berjudul ”Akurasi Arah Kiblat Masjid Kuno Bayan Beleq dan 

Masjid Kuno Gunung Pujut di Pulau Seribu Masjid” karya Ani 

Wafiroh 

u. Skripsi Luluk Choiriah yang berjudul Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid-

Masjid di Desa Sayutan Parang Magetan 

v. Skripsi Muhamad Afifudin yang berjudul Sikap dan Pendapat Takmir 

Terhadap Arah Kiblat Masjid dan Mushola (Studi Kasus di Kecamatan 

Tingkir Kota Salatiga)  

w. Skripsi Usman yang berjudul Studi Komparasi Akurasi Arah Kiblat 

dalam Salat Menurut Empat Madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi’I, 

Hambali) 

x. Skripsi Daniel Alfaruqi yang berjudul Akurasi Arah Kiblat Masjid dan 

Mushalla di Wilayah Kecamatan Payakumbuh Utara 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah: 

a. Observasi / Field Research 

Observasi yang dilakukan ini adalah observasi terus terang, dimana 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian.
48

  Peneliti 

melakukan observasi di beberapa masjid atau mushala untuk mengukur 

ulang arah kiblatnya.   

b. Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang digunakan selanjutnya adalah teknik 

wawancara atau interview. Dengan wawancara maka peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi dimana hal ini tidak 

bisa ditemukan melalui observasi.  Adapun model-model wawancara yang 

akan digunakan adalah menggunakan wawancara tak berstruktur, yaitu 

wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya.  Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan di tanyakan.
49

  Disini peneliti 

akan melakukan wawancara kepada 7 Kiai Tulungagung mengenai 

                                                
48Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 228 
49ibid, hal. 233-234 
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pandangan mereka terhadap hukum menghadap jihat al Ka’bah dan ‘ain al 

Ka’bah dalam shalat. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
50

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data adalah upaya bekerja dengan data, mempelajari dan 

memilih-milih data menjadi satuan yang dapat dikelola dan mengemukakan apa 

yang penting dari apa yang dipelajari.  Masalah analisis data bahwasanya data 

dapat dikumpulkan sepanjang waktu, mengikuti jalannya peristiwa dan bukan 

dibatasi oleh potret-potret tahapan, proses, dan alur yang dapat ditelusuri.  Tetapi 

bagaimana menyajikan data mengenai peristiwa yang terkait-waktu sedemikian 

rupa sehingga dapat segera memahami apa yang sedang terjadi.
51

 

                                                
50ibid, hal. 240 
51Matthew B. Miles dan  A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (Analisis Data 

Kualitatif), terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI-Press, 2009), hal. 173  
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Dalam analisa data ini peneliti menggunakan reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi.  Peneliti 

berusaha untuk menganalisa data-data yang sudah diperoleh, serta terdapat upaya 

mendiskripsikannya, mencatat dan menganalisa pandangan para Kiai 

Tulungagung mengenai hukum menghadap jihat al Ka’bah dan ‘ain al Ka’bah. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Peneliti terjun langsung pada lokasi penelitian di lokasi penelitian, 

dengan mengumpulkan data-data sehingga diperoleh data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Yaitu peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan 

rinci serta berkesinambungan terhadap objek penelitian, kemudian menelaah 

secara rinci.  Teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara 

rinci bagaimana proses penemuan secara spesifik. 

Peneliti secara tekun melakukan pengamatan terhadap arah kiblat di 

masjid atau mushala pada lokasi penelitian dan mengecek keakuratan arahnya, 

kemudian mencari hukum shalat di masjid atau mushala yang arah kiblatnya 

tidak ‘ain al Ka’bah melalui wawancara dengan para Kiai Tulungagung. 

3. Triangulasi  

Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data itu.  Data yang dapat dikumpulkan sepanjang waktu, mengikuti 
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jalannya peristiwa dan bukan dibatasi oleh potret-potret tahapan, proses, dan 

alur dapat ditelusuri.
52

 Peneliti membandingkan informasi atau data-data yang 

diperoleh dari beberapa sumber terhadap pandangan para Kiai Tulungagung 

mengenai hukum menghadap jihat al Ka’bah dan ‘ain al Ka’bah dalam shalat. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap pra-lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian; 

b. Memilih lapangan penelitian: mempertimbangkan teori serta fokus pada 

rumusan masalah penelitian; 

c. Mengurus perizinan: takmir masjid atau mushala, dan pengasuh pondok 

pesantren atau obyek yang bersangkutan; 

d. Menjajaki dan menilai lapangan; 

e. Memilih dan memanfaatkan informan: informan merupakan seseorang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang latar belakang 

penelitian; 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian: bukan hanya fisik namun juga hal 

yang berhubungan dengan penelitian seperti alat tulis, tape recorder, 

kompas, dll. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

1) Pembatasan latar peneliti; 

2) Penampilan; 

                                                
52

 Ibid, hal. 173   
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3) Pengenalan hubungan peneliti dilapangan. 

b. Memasuki lapangan 

1) Keakraban hubungan antara peneliti, subjek dan lingkungan; 

2) Memahami bahasa yang digunakan; 

3) Peranan peneliti 

c. Pengumpulan data 

1) Analisis data: dengan cara memilah mana data yang sesungguhnya 

penting atau tidak; 

2) Interpretasi data: untuk mendapatkan makna yang luas dalam 

penelitian; 

3) Reduksi data: penulisan laporan penelitian secara terperinci; 

4) Display data: pengkategorian data berdasarkan pokok 

permasalahan. 

3. Tahap analisa data 

a.  Analisis domein: hasil keseluruhan penelitian; 

b. Analisis taksonomi: hasil yang fokus pada penelitian; 

c. Analisis komponen: hasil yang berdasarkan komponen data; 

d. Analisis tema: memahami tema yang sedang diteliti. 

 


